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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarakan hasil analisis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Defleksi dinding yang dihasilkan dengan modulus subgrade reaction 

metode Ou akurat pada tahap awal penggalian namun pada tahap akhir 

galian tidak tepatsedangkan nilai modulus dari persamaan empirik Fukuoka 

— Yudu dan Akao — Gaoqiao tidak tepat memprediksi defleksi dinding 

pada awal galian dan tepat pada akhir galian 

2. Berdasarkan hasil back analysis yang telah dilakukan pada nilai modulus 

subgrade reaction dengan metode elemen hingga satu dimensi dengan 

bantuan program TORSA pada kasus TNEC dan Formosa menghasilkan 

defleksi dinding pada tahap akhir penggalian yang melampaui data lapangan 

serta mempunyai nilai NRMSE dan RMSE yang lebih besar bila 

dibandingkan dengan metode elemen hingga dua dimensi dengan program 

PLAXIS.  

3. Penurunan muka tanah yang dihasilkan dengan program TORSA pada kasus 

galian TNEC dan Formosa kurang akurat dalam memprediksi profil 

penurunan muka tanah pada tahap awal galian. Pada tahap akhir penggalian 

penurunan muka tanah maksimum dapat diprediksi dengan baik dengan nilai 

NRMSE dan RMSE lebih kecil dibanding PLAXIS serta menghasilkan 

daerah Primary Influence Zone (PIZ) dan Secondary Influence Zone (SIZ) 

dengan tepat.  

4. Hasil defleksi dinding dengan program metode elemen hingga dua dimensi 

dengan model Mohr-Coulomb dengan tipe material Undrained B pada kasus 

galian TNEC dan Formosa lebih akurat dibanding dengan metode elemen 

hingga satu dimensi dengan nilai NRMSE dan RMSE yang lebih kecil. 



 

 

 

5. Penurunan muka tanah yang dihasilkan dengan program PLAXIS pada kasus 

galian TNEC dan Formosa salah dalam memprediksi penurunan muka tanah 

maksimum pada tahap awal penggalian. Pada tahap akhir penggalian 

penurunan muka tanah maksimum dan profil penurunan muka tanah 

diprediksi dengan baik 

5.2 Saran 

Berdasarkam proses dan hasil analisis yang telah dilakukan, saran untuk penelitian 

berikutnya adalah: 

1. Nilai modulus subgrade reaction memerlukan penelitian lebih lanjut 

mengingat hanya sedikit persamaan empirik yang cocok untuk memodelkan 

galian dalam 
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